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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode dalam mendeteksi penyakit Demam 

Berdarah dan Tifus dari gejala awal yang dialami oleh pasien. Metode sistem pakar Dempster 

Shafer yang memiliki kekurangan sulitnya mencari kesediaan pakar dalam memberikan nilai 

keyakinan, akan dibandingkan dengan metode klasifikasi melalui proses analisa data yang 

telah ada sebelumnya yaitu Naive Bayes yang dikombinasikan pula dengan metode Fuzzy 

Logic. Model klasifikasi yang digunakan adalah metode k-fold cross validation, sedangkan 

pengujian akurasi menggunakan confusion matriks. Dengan  k = 4 pada metode k-fold cross 

validation, dan perhitungan akurasi, presisi, dan recall pada confusion matriks didapat bahwa 

nilai akurasi rata-rata menggunakan metode Dempster Shafer adalah 77%, sedangkan pada 

metode Fuzzy Naive Bayes adalah sebesar 81%, nilai presisi rata-rata adalah 86,70% dan 

84,19%, dan nilai recall rata-rata adalah 85,68% dan 85,19%. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah metode Fuzzy-Naive Bayes lebih akurat dalam mendeteksi penyakit Demam Berdarah 

dan Tifus dibandingkan metode Demspter Shafer. 
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This study aims to compare methods in detecting Dengue Fever and typhus from the initial 

symptoms experienced by patients. The Dempster Shafer expert system method which lacks 

the difficulty of finding the willingness of experts to provide confidence values, will be 

compared with the classification method through the existing data analysis process, Naive 

Bayes which is also combined with the Fuzzy Logic method. The classification model used is 

the k-fold cross validation method, while testing the accuracy using a confusion matrix. With 

k = 4 on the k-fold cross validation method, and the calculation of accuracy, precision, and 

recall in the confusion matrix found that the average accuracy value using the Dempster 

Shafer method is 77%, while the Fuzzy Naive Bayes method is 81%, the value of the average 

precision is 86,70% and 84,19%, and the average recall value is 85,68% and 85,19%. The 

conclusion of this study is that the Fuzzy-Naive Bayes method is more accurate in detecting 

Dengue Fever and Typhus than the Demspter Shafer method. 

 

 


